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LAMPIRAN 1
FORMULIR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

(INFORMED CONSENT)

FORMULIR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(UINFORMED CONSENT)
Kepods Yih
Calon Respoaden
D1 1empas

Dengan hormat,
Saye selaku mahasiswa S| program ssadi Fanmas: Fakubus Mmemarda don

g Pegeashoan Adam Universitas Gasut :

Nama - Purri Pitrol Hati
NEM 24041 L8180
No. Hp - OBSR00208824

Daosen Pembimbmng Utama - apt. Sitts Fatimad PH. M. 8§

Bermaksad shan melaksanskan penelinan sang berjudul “ Pengurub
Edukisl Melalud Video Terhadup Peagetahman Swamedikust Skabies pada
Santri Patrl di Poodok Pesastrea AlMa'muniyyah Bandueg™. Adupan segala
informesi yuny saudam benkan skan dijamin kershasmanmnya. Scbabemg dengan hal
tersebut. penclitt memobon kepada ssadara untek bersedia menjadi responden.

Atzs kesedinan don kerja samanyn sayn ucapkan termakasth.

Hommat Saya,

Putri Pitrob Hanl
24041118186

Gambar V.1 Formulir persetujuan menjadi responden (informed consent)
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LAMPIRAN 2
FORMULIR PERNYATAAN KETERSEDIAAN DAN KEIKUTSERTAAN

RESPONDEN (INFORMED CONSENT)

FORMULIR PERNYATAAN KETERSEDIAAN DAN
KEIKUTSERTAAN RESPONDEN
(UNFORMED CONSENT)
Fomaulir Pemymean Keterseduam dan Keikutsenaan Respoaden
Nawsa
Usia
Alama
No. Hp

Dengan ini menyatakan babmo saya bersedia menjadi responden peselitum
yang dilakokan olch ssadan Putn Pireh Han, mahasiswa $1 Farmast Universitas
Garut desgan judul peschnan “Pengarub Edakasi Mdalul Video Terbadap
Swumedibasl Skables Pada Sostrl Petrl di Pendek Pesantrea Al
Ma'musiyyah Bandusg™.

Demikan pernyatsan ini saya buat dengan schenarnya dan dengan pesuh
kesadizran tanpe paksaan agar dapat dipergesakon schagaimana mestinys

Respoaden

Kontak Peneinm
Patri OSSKM20882a

Gambar V.2 Formulir pernyataan ketersediaan dan keikutsertaan responden
(informed consent)
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LAMPIRAN 3

FORM WAWANCARA DAN DEMOGRAFI RESPONDEN

Form Wawancara dan Demografi Responden

Tanggal :
Waktu :
Nama lengkap
Usia
Status kesantrian Akt Alumni
Pemah terkena skabics : Ya/Tidak

Pemah melakukan swamedikas: skabics s Ya'Tidak
Terakhir terkena skabies

Pengobatan skabies yang pernah dilakukan -

*coret yang tidak perlu

Gambar V.3 Form wawancara dan demografi responden



LAMPIRAN 4

KUESIONER PENGETAHUAN SKABIES

Kuesioner Pengetahuan Swamedikasi Skabies
Petunjuk Pengisian :

1. Is1 kuesioner it dengan kejujuran.
. Benkan jawaban Saudara’i sesuai dengan yang dialami.
3. Benkan tanda centang (v ) pada jawaban yang Saudara/i pilih.

[

hominis.

No. Pemyataan Ya | Tidak
L. | Di Indoncsia, skabies discbut kudis dan orang sunda menycbutnya
budug.
2. | Salah satu gejala skabies adalah mcrasa gatal pada malam hari.
3. | Skabics discbabkan olch tungau atau parasit Sarcoptes scabiel var

4. | Gejala skabics adalah rasa gatal yang hebat. terdapat bintik kecil
berwarna merah pada kulit. garis (terowongan) berwarna putih pada
pergelangan tangan, scla-sela jan tangan dan perut bagian bawah.

5. | Kamar yang tidek lancar ventilasinya dapat mempermudsh
pertumbuhan tungau.

6. | Skabics dapat ditularkan melalui penggunaan pakaian atau alat tidur
sccara bersamaan.

7. | Berjabat tangan dengan penderita dapat menularkan penyakit skabies.

8. | Pakaian atsu handuk yang tidak dijemur sampa: kering dapat dijadikan

tempat pertumbuhan tungau.

9. | Kamar yang kurang mendapatkan sinar matahan dapat mempermudah
pertumbuhan tungau.

10. | Menyapu dan mengepel lantai tiap pagi dapat menghambat
pertumbathan tungau.

11. | Menggunakan bedak gatal pada malam han dapat menghilangkan rasa
gatal pada gejala skabies.

12. | Mengkonsumsi obat CTM dapat menngankan rasa gatal pada gejala
skabics.

13, [ Mandi menggunakan sabun yang mengandung sulfur dapat
meringankan gejala skabies.

14. | Menggunakan salep 24 (Asam salisilat 2%, sulfur 4%) secara teratur
dapat menyembuhkan penyakit skabies.

15. | Menggunakan salep yang mengandung lindane (gammexane) 1%
dapat menyembuhkan penyakit skabics.

Gambar V.4 Kuesioner pengetahuan swamedikasi skabies
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LAMPIRAN 5

DIAGRAM METODE PENELITIAN

Populasi
Seluruh santri putri di Pondok Pesantren Al-Ma’muniyyah Kabupaten Bandung

\ 4

Sampel
Seluruh santri putri di Pondok Pesantren Al-Ma’muniyyah Kabupaten Bandung yang
sesuai dengan kriteria inklusi

A 4

Teknik Sampling :Purposive sampling

\ 4

Metode Penelitian : Eksperimental

\ 4

Instrumen Penelitian :Kuesioner

\ 4

Pengumpulan Data
Editing, coding, scoring, dan tabulating

\ 4

Analisis Data :
Uji normatitas menggunakan Kolmogrov-Smirnov dan uji Paired T test

A\ 4

Hasil dan Kesimpulan

v

Pelaporan




LAMPIRAN 6

SKOR RESPONDEN TERHADAP PENGETAHUAN SWAMEDIKASI

SKABIES
Responden | Pretest | Posttest
1 15 15
2 14 15
3 11 15
4 11 15
5 14 15
6 15 15
7 13 15
8 15 15
9 11 15
10 11 15
11 12 15
12 15 15
13 15 15
14 11 15
15 10 15
16 12 15
17 12 15
18 14 15
19 15 15
20 12 15
21 11 15
22 13 15
23 13 15
24 9 15
25 15 15
26 15 15
27 14 15
28 15 15
29 15 15
30 13 15
31 14 14
32 13 14




LAMPIRAN 6

(LANJUTAN)
Responden | Pretest | Posttest
33 11 14
34 11 15
35 11 15
36 15 15
37 13 15
38 12 15
39 10 15
40 11 15
41 12 15
42 10 15
43 11 15
44 11 15
45 15 15
46 15 15
47 14 15
48 13 15
49 13 ill5
50 10 15
51 15 15
52 14 15
53 13 15
54 15 15
55 15 15
56 11 15
57 11 15
58 13 15
59 12 15
60 14 15
61 14 15
62 12 15
63 13 15
64 13 15
65 13 15
66 12 15
67 15 15
68 13 14




LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Skor Responden terhadap Pengetahuan Swamedikasi Skabies

Responden | Pretest | Posttest
69 14 15
70 15 15
71 12 15
72 11 15
s 11 15
74 14 15
75 12 15
76 12 15
77 14 15
78 10 15
79 13 15
80 10 15
81 14 15
82 14 15
83 14 15
84 14 15
85 13 15
86 12 15
87 15 15
88 10 13
89 14 15
90 10 14
91 11 15
92 11 15
93 14 15
94 10 15
95 13 15
96 13 15
97 12 15
98 11 15
99 8 14




LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Skor Responden terhadap Pengetahuan Swamedikasi Skabies

Responden | Pretest | Posttest
100 14 15
101 14 15
102 14 14
103 15 15
104 12 15
105 15 15
106 11 15
107 12 15
108 12 13
109 14 5




LAMPIRAN 7

HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Posttest

N 109 109
Normal Parameters2b Mean 12.73 14.90
Std. Deviation 1.714 .359

Most Extreme Differences Absolute .164 .528
Positive .129 .389

Negative -.164 -.528

Test Statistic .164 .528
.000¢ .000¢

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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LAMPIRAN 8

HASIL UJI PAIRED T TEST

Paired Samples Test

55

Paired Differences

Mean

Std. Deviation

Std. Error Mean

95% Confidence Interval of the

Difference

Lower

Upper

df

Sig. (2-tailed)

Pair 1

Sebelum diberi Perlakuan -

Setelah diberi perlakuan

-2.165

1.681

161

-2.484

-1.846

-13.451

108

.000
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LAMPIRAN 9

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN

Gambar V.5 Dokumentasi pelaksanaan penelitian

Gambar V.6 Dokumentasi pelaksanaan penelitian



